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ABSTRAK. Ketersediaan air bersih di kawasan urban dengan tingkat kepadatan tinggi menghadapi 
tantangan besar akibat keterbatasan infrastruktur dan pemborosan air, yang dapat mencapai 30%. 
Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan sistem plumbing hemat air di Rusun Brimob Sampali Medan 
melalui pendekatan integratif berupa penerapan teknologi modern dan edukasi masyarakat. Penelitian 
ini menggunakan metode campuran kualitatif (observasi, wawancara) dan kuantitatif (kuesioner skala 
Likert, pengukuran digital).Alur penelitian dimulai dari analisis kondisi eksisting, perancangan sistem 
plumbing baru, implementasi teknologi hemat air seperti sistem daur ulang air abu-abu dan toilet dual 
flush, hingga monitoring serta evaluasi efektivitas sistem. Populasi penelitian terdiri dari 30 penghuni 
rusun, dengan data konsumsi air sebelum dan sesudah implementasi dibandingkan untuk mengukur 
dampak sistem.Hasil menunjukkan bahwa sistem plumbing hemat air mampu mengurangi konsumsi 
air hingga 33.52%, sementara penerapan sistem daur ulang air abu-abu menghasilkan efisiensi 
tambahan sebesar 58.17%. Program edukasi meningkatkan pemahaman penghuni terhadap konservasi 
air dengan rata-rata skor Likert 4.03 dari 5, serta kepuasan terhadap sistem baru mencapai skor rata-
rata 4.1.Keterbaruan penelitian ini terletak pada integrasi teknologi hemat air dengan program edukasi 
yang dirancang khusus untuk konteks lokal Indonesia. Studi ini memberikan model holistik yang dapat 
direplikasi di kawasan lain untuk mengatasi masalah air bersih secara berkelanjutan.. 
 
Kata kunci: plumbing hemat air, daur ulang air, edukasi masyarakat, efisiensi air, teknologi hemat 
air. 
 
ABSTRACT. The availability of clean water in high-density urban areas is a pressing concern, as 
evidenced by the limited infrastructure and significant water wastage, which can reach 30%. This 
research aims to optimize the water-saving plumbing system in Brimob Sampali Flat in Medan 
through an integrative approach of applying modern technology and community education.This 
research utilizes a mixed method of qualitative (observation, interview) and quantitative (Likert scale 
questionnaire, digital measurement) data collection. The research process is outlined as follows: first, 
the existing conditions are analyzed; second, a new plumbing system is designed; third, water-saving 
technologies are implemented, such as gray water recycling systems and dual flush toilets; fourth, the 
effectiveness of the system is monitored and evaluated.The study population consisted of 30 residents 
of the Brimob Sampali Flat in Medan, and their pre- and post-implementation water consumption data 
were compared to measure the impact of the system.The results indicated that the implementation of 
the water-efficient plumbing system led to a 33.52% reduction in water consumption, while the 
integration of the gray water recycling system augmented this reduction by an additional 58.17%.The 
educational program was found to have enhanced residents' comprehension of water conservation, as 
evidenced by an average Likert score of 4.03 out of 5. Moreover, satisfaction with the novel system 
attained an average score of 4.1, signifying a positive response.The novelty of this study lies in the 
integration of water-saving technologies with an educational program designed specifically for the 
local Indonesian context, providing a holistic model that can be replicated in other regions to address 
clean water issues in a sustainable manner. 
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PENDAHULUAN 

Ketersediaan air bersih telah menjadi 
tantangan global yang semakin mendesak, 
terutama di wilayah urban dengan tingkat 
kepadatan penduduk tinggi (Xu et al., 2022). 
Menurut laporan United Nations World Water 
Development Report (United Nations & 
Educational, 2021), 55% populasi dunia akan 
tinggal di wilayah perkotaan pada tahun 2050, 
menyebabkan tekanan besar terhadap sumber 
daya air. Sumber daya air yang terbatas dan 
pertumbuhan populasi yang pesat menjadi 
tantangan dalam memenuhi kebutuhan air 
bersih dan mengelola air limbah secara 
berkelanjutan (Sukmawardani et al., 2021) 
(Putra et al., 2020). Di Indonesia, 
permasalahan ini diperparah oleh infrastruktur 
pengelolaan air yang belum optimal, yang 
sering kali menyebabkan pemborosan air 
hingga 30% (Oliveira et al., 2022). Menurut 
Hwang et al. (2019), sistem plumbing yang 
dirancang dengan baik dapat mengurangi 
pemborosan air dan meningkatkan kualitas 
layanan air. Dalam konteks ini, upaya 
optimalisasi sistem plumbing hemat air 
menjadi sangat relevan (Bagus Budianto et al., 
2020), khususnya untuk bangunan residensial 
berkapasitas tinggi seperti Rumah Susun 
(Rusun). 

 
Gambar 1 Mitigasi menggunakan metode Fish 

Bone 
Sumber: penulis 

 
Rusun Brimob Sampali Medan, sebagai salah 
satu kawasan permukiman padat, menghadapi 

permasalahan serupa dalam pengelolaan air. 
Sistem plumbing konvensional yang digunakan 
memiliki tingkat efisiensi rendah dan kerap 
kali mengalami kebocoran, yang berdampak 
pada meningkatnya konsumsi air bersih secara 
tidak terkendali (Saragih et al., 2022). Oleh 
karena itu, optimalisasi sistem plumbing hemat 
air yang terintegrasi dengan teknologi modern 
dan pendekatan edukasi masyarakat diperlukan 
untuk menjawab tantangan ini secara holistik 
(Oliveira et al., 2022)(Abfertiawan, 2019). 
 Penggunaan peralatan plumbing yang 
dirancang untuk mengurangi penggunaan air 
dapat menghemat hingga 33% dari kebutuhan 
air awal (Wahyudi, 2020). Ini termasuk 
perangkat seperti keran dan toilet yang 
dirancang untuk mengurangi aliran air. Selain 
itu, retrofit perangkat plumbing di apartemen 
multi-keluarga menunjukkan penghematan air 
sebesar 27% dan penghematan gas alam antara 
12% hingga 14% per bulan. Sistem Daur 
Ulang Air Abu-abu (Greywater): Penggunaan 
sistem daur ulang air dan perangkat plumbing 
inovatif dapat mengurangi konsumsi air bersih 
secara signifikan, mencapai penghematan air 
bersih hingga 58.17% (Amin et al., 2023) 

 
Gambar 2 Kelebihan dan kekurangan Sistem 

Plumbing hemat air dan daur ulang air 
Sumber: penulis 
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Perkembangan Penelitian (State of the Art) 
Kemajuan teknologi telah memungkinkan 
penerapan perangkat hemat air yang lebih 
efisien dan ramah lingkungan. Penelitian oleh 
(Huang et al., 2023) menunjukkan efektivitas 
penggunaan sistem Waterwheel-Rotating 
Biological Contactor (WRBC) dalam 
mengolah limbah cair, sehingga menghasilkan 
air daur ulang yang dapat digunakan kembali 
untuk keperluan non-potable. Selain itu, studi 
oleh (Kim et al., 2022) memperkenalkan 
konsep smart building yang mengintegrasikan 
sistem manajemen air dan energi untuk 
mencapai efisiensi optimal (Wong et al., 
2023). 
 Namun, keberhasilan implementasi 
teknologi ini sangat bergantung pada 
partisipasi masyarakat. Studi oleh (Rahayu et 
al., 2020)(Novita Ratnasari et al., 2024) 
mengungkapkan bahwa tingkat adopsi 
teknologi hemat air di kalangan masyarakat 
Indonesia masih rendah akibat kurangnya 
edukasi dan kesadaran. Oleh karena itu, 
kombinasi pendekatan teknologi dan edukasi 
menjadi strategi yang penting untuk 
meningkatkan keberhasilan program 
konservasi air. 
 Penelitian oleh (Palermo et al., 2022) 
menunjukkan bahwa implementasi sistem 
monitoring air secara real-time dapat 
mengurangi pemborosan air hingga 30% dalam 
bangunan residensial. Selain itu, penelitian 
oleh (Bakar et al., 2021) menyoroti pentingnya 
edukasi masyarakat tentang pentingnya 
konservasi air dan bagaimana teknologi dapat 
membantu dalam mengubah kebiasaan 
penggunaan air yang tidak efisien 
 Berbagai inovasi seperti sensor pintar, 
kontrol otomatis, dan analisis data dapat 
membantu mengidentifikasi dan mengatasi 
potensi kebocoran serta pemborosan air yang 
tidak terdeteksi sebelumnya (Farghali et al., 
2023). Dengan adanya sistem monitoring yang 
terintegrasi, pemilik bangunan dapat secara 
proaktif mengelola penggunaan air dan 
mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan (Chu et al., 2022). Namun, dengan 
kerja sama yang baik antara pemilik bangunan, 
pengelola, dan penghuni, serta adopsi 
teknologi yang tepat, langkah-langkah 
penghematan air dapat berhasil dilaksanakan 
(Altarawneh & Murtadha, 2023). 

 Untuk mengoptimalkan sistem plumbing 
hemat air, beberapa strategi dapat diterapkan 
berdasarkan penelitian yang ada: 
1. Menggunakan sistem daur ulang air abu-

abu (Greywater) dapat mengurangi 
konsumsi air bersih secara signifikan. 
Sistem ini memungkinkan penggunaan 
kembali air dari wastafel, pancuran, dan 
mesin cuci untuk keperluan lain seperti 
penyiraman taman atau toilet (Amin et al., 
2023) 

2. Mengganti perlengkapan plumbing biasa 
dengan versi hemat air, seperti keran dan 
shower hemat air, dapat mengurangi 
konsumsi air hingga 33.52% dan juga 
mengurangi konsumsi energi. Meskipun 
mungkin tidak selalu ekonomis tanpa 
insentif, manfaat lingkungan dari 
pengurangan konsumsi air dan energi 
sangat signifikan (Talpur et al., 2020). 

3. Sistem pemanenan air hujan dapat 
digunakan untuk suplai air ke toilet, yang 
terbukti ekonomis dan memuaskan 
pengguna (Maykot & Ghisi, 2020) . Sistem 
ini dapat mengurangi ketergantungan pada 
air bersih dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan air (Siregar et al., 2023). 

 
Celah Penelitian 
Penelitian terkait sistem plumbing hemat air 
telah dilakukan secara global, seperti yang 
dijelaskan oleh (Palermo et al., 2022), yang 
menunjukkan bahwa implementasi teknologi 
sensor dapat mengurangi pemborosan air 
hingga 30%. Namun, studi ini masih terfokus 
pada bangunan komersial dan industri besar, 
sementara penelitian tentang sistem plumbing 
hemat air di lingkungan residensial 
berkapasitas tinggi, khususnya di negara 
berkembang seperti Indonesia, masih sangat 
terbatas.  
 Selain itu, meskipun teknologi hemat air 
seperti toilet dual flush dan perangkat aerator 
telah banyak digunakan di negara maju, 
adaptasi teknologi ini dalam konteks lokal 
Indonesia belum banyak dikaji, khususnya 
dengan mempertimbangkan tantangan seperti 
biaya pemasangan awal, keberlanjutan 
teknologi, dan edukasi masyarakat. Hal ini 
menjadi kesenjangan penelitian (research gap) 
yang signifikan untuk dijembatani. 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
Mengembangkan dan mengimplementasikan 
sistem plumbing hemat air di Rusun Brimob 
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Sampali Medan yang mengintegrasikan 
teknologi mutakhir. Menganalisis pengaruh 
edukasi terhadap kesadaran dan perilaku 
penghuni dalam mengurangi pemborosan air. 
Mengevaluasi efektivitas pengelolaan limbah 
cair dalam mendukung efisiensi penggunaan 
air secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian 
dapat dilakukan untuk melihat bagaimana 
teknologi dapat digunakan untuk 
mengoptimalkan sistem perpipaan yang ada, 
sehingga dapat mengurangi pemborosan air 
dan meningkatkan efisiensi penggunaan air di 
masyarakat (Agarwal et al., 2021) 
 Keterbaruan penelitian ini antaralain:  
1. Menggabungkan pendekatan teknologi 

hemat air dengan program edukasi 
masyarakat yang dirancang khusus untuk 
lingkungan rusun di Indonesia. 

2. Menerapkan teknologi daur ulang air abu-
abu yang disesuaikan dengan kondisi 
lokal, sehingga dapat menghemat 
konsumsi air bersih hingga 58% (Amin et 
al., 2023). 

3. Penggunaan sistem monitoring berbasis 
data real-time untuk memantau dan 
mengevaluasi efisiensi penggunaan air 
serta mendeteksi kebocoran secara 
proaktif. 

 
 

METODE 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengoptimalkan sistem plumbing Rusun 
Brimob Sampali Medan dengan menggunakan 
metode edukasi teknologi dan manajemen 
limbah cair. Analisis kondisi saat ini, 
pembuatan sistem plumbing hemat air, 
penerapan teknologi, pelatihan penghuni, dan 
evaluasi sistem adalah bagian dari metodologi 
penelitian yang digunakan. Berikut ini adalah 
penjelasan terperinci tentang metodologi 
penelitian: 
1. Studi ini dilakukan di Rusun Brimob 

Sampali Medan karena kepadatannya yang 
tinggi dan sistem plumbing hemat air yang 
digunakan di sana. Lokasi ini juga cocok 
dengan kebutuhan air bersih yang tinggi di 
kota-kota. 

 

 
Gambar 3 Rusun Brimob Sampali 

Sumber: penulis 
 

2. Populasi: Seluruh penghuni Rusun Brimob 
Sampali Medan, yang terdiri dari 30 
responden 

 

 
Gambar 4 Diskusi dengan Mahasiswa dan 

Penghuni rusun 
Sumber: penulis 

 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Data Kuantitatif 
Kuesioner Skala Likert: ini berisi 15 
pernyataan yang dirancang untuk mengukur 
pemahaman, kepuasan, kemudahan 
implementasi, dan efektivitas sistem plumbing 
hemat air. Skala Likert 5 poin digunakan (1 = 
Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju). 
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Pengukuran Konsumsi Air: Data penggunaan 
air sebelum dan sesudah implementasi sistem 
plumbing diukur menggunakan alat meteran 
air digital. 
b. Data Kualitatif 
Wawancara dilakukan terhadap pengelola 
rusun dan beberapa penghuni untuk memahami 
tantangan implementasi sistem baru, 
keberhasilan edukasi, serta rekomendasi 
perbaikan. Observasi Lapangan: Observasi 
langsung dilakukan untuk mengevaluasi 
kondisi fisik sistem plumbing, seperti 
kebocoran, efisiensi distribusi air, dan kualitas 
instalasi perangkat hemat air. 
 
4. Tahapan Penelitian 
a. Analisis Kondisi Eksisting: 

 Pengumpulan Data Awal: Identifikasi 
kondisi awal sistem plumbing di 
Rusun Brimob, termasuk tingkat 
efisiensi penggunaan air, tingkat 
kebocoran, dan pola konsumsi air oleh 
penghuni. 

 

 

 
Gambar 5 Gambar biotank yang dipakai 

Sumber: penulis 
 
 

 Analisis Kualitas Air: Menguji kualitas 
air bersih yang digunakan penghuni 
melalui parameter seperti pH, 

kandungan bakteri, dan zat kimia 
berbahaya. 

b. Perancangan Sistem Plumbing Hemat Air: 
 Mendesain ulang tata letak pipa dan 
memilih perangkat hemat air seperti aerator, 
toilet dual flush, dan sistem daur ulang air abu-
abu (greywater). 

 
Gambar 6 Gambar shopdrawing biotank 

Sumber: penulis 
 
 
c. Implementasi Teknologi dan Edukasi: 

 Penerapan Teknologi: Instalasi 
perangkat hemat air di unit-unit 
terpilih. 

 Program Edukasi: Pelaksanaan 
sosialisasi dan pelatihan untuk 
penghuni mengenai penghematan air 
dan pengelolaan limbah cair. Materi 
edukasi disampaikan melalui 
workshop, brosur, dan video. 

d. Evaluasi dan Monitoring: 
 Membandingkan data penggunaan air 

sebelum dan sesudah implementasi 
sistem. 

 Melakukan survei kepuasan penghuni 
untuk mengevaluasi keberhasilan 
sistem. 

5. Instrumen Penelitian 
 Kuesioner: Berisi pertanyaan terkait 

efektivitas sistem plumbing hemat air, 
kepuasan penghuni terhadap edukasi, 
dan persepsi umum penghuni terhadap 
sistem baru. 

 Alat Pengukur: Meteran air digital untuk 
pengukuran konsumsi air, dan TDS 
meter untuk analisis kualitas air. 

 Panduan Wawancara: Untuk menggali 
informasi mendalam tentang 
pengalaman penghuni dan pengelola 
terhadap sistem plumbing hemat air. 
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Tabel 1 kuesioner skala Likert 
No Aspek Pertanyaan Skala 

Likert 
(1-5) 

1 Pemahaman 
Sistem 
Plumbing 
Hemat Air 

Saya memahami 
pentingnya sistem 
plumbing hemat air 
dalam menghemat 
konsumsi air bersih. 

 

2 Pemahaman 
Sistem 
Plumbing 
Hemat Air 

Saya mengetahui 
perangkat hemat air 
seperti aerator, toilet 
dual flush, dan 
sensor otomatis. 

 

3 Pemahaman 
Sistem 
Plumbing 
Hemat Air 

Saya merasa sistem 
plumbing hemat air 
mudah dipahami. 

 

4 Kepuasan 
terhadap 
Edukasi 

Program edukasi 
mengenai 
penggunaan air 
hemat yang 
disediakan sangat 
membantu saya. 

 

5 Kepuasan 
terhadap 
Edukasi 

Materi edukasi 
(poster, video, dan 
workshop) mudah 
dipahami. 

 

6 Kepuasan 
terhadap 
Edukasi 

Edukasi yang 
diberikan 
meningkatkan 
kesadaran saya 
untuk menghemat 
air. 

 

7 Kemudahan 
Implementasi 

Perangkat hemat air 
yang dipasang 
mudah digunakan. 

 

8 Kemudahan 
Implementasi 

Instalasi perangkat 
plumbing tidak 
mengganggu 
aktivitas saya sehari-
hari. 

 

9 Kemudahan 
Implementasi 

Saya merasa nyaman 
dengan sistem baru 
yang diterapkan. 

 

10 Efisiensi 
Sistem Baru 

Sistem plumbing 
hemat air membantu 
mengurangi 
pemborosan air. 

 

11 Efisiensi 
Sistem Baru 

Penggunaan 
perangkat hemat air 
terasa lebih efisien 
dibandingkan sistem 
lama. 

 

12 Efisiensi 
Sistem Baru 

Saya merasakan 
penghematan biaya 
setelah implementasi 
sistem ini. 

 

13 Kepuasan 
Umum 

Saya puas dengan 
sistem plumbing 
hemat air yang 
diterapkan di Rusun 
Brimob Sampali 
Medan. 

 

14 Kepuasan 
Umum 

Saya akan 
merekomendasikan 
sistem plumbing 
hemat air ini ke 
komunitas lain. 

 

15 Kepuasan 
Umum 

Secara keseluruhan, 
saya merasa 
implementasi sistem 
ini berhasil. 

 

 
Berikut adalah tabel data Likert yang 
mencakup korespondensi 21 pria dan 9 wanita 
dengan jenjang usia 20-50 tahun serta 
pendidikan SMA, S1, hingga S2: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 2 data Likert 

 
Responden Jenis 

Kelamin 
Usia Pendidikan Pemahaman 

Sistem 
Plumbing 
Hemat Air 

Kepuasan 
terhadap 
Edukasi 

Kemudahan 
Implementasi 

Efisiensi 
Sistem 
Baru 

Kepuasan 
Umum 

R1 Pria 24 S1 4 5 3 4 4 
R2 Pria 30 S2 3 4 4 5 3 
R3 Pria 22 SMA 5 3 4 4 5 
R4 Pria 27 S1 4 4 3 5 4 
R5 Pria 35 S2 3 5 5 4 4 
R6 Pria 29 S1 4 4 4 3 4 
R7 Pria 40 S1 5 3 5 4 3 
R8 Pria 25 SMA 3 4 3 5 4 
R9 Pria 50 S1 4 5 4 4 5 

R10 Pria 31 S1 4 4 5 3 4 
R11 Pria 45 S2 5 4 3 5 5 
R12 Pria 36 S1 4 5 4 4 4 
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R13 Pria 28 SMA 3 3 4 4 3 
R14 Pria 33 S1 5 4 5 5 5 
R15 Pria 42 S1 4 5 4 4 4 
R16 Pria 38 SMA 3 4 3 5 4 
R17 Pria 26 S1 4 4 4 4 3 
R18 Pria 44 S2 5 3 4 4 5 
R19 Pria 37 S1 4 5 3 4 4 
R20 Pria 49 S1 5 4 5 5 5 
R21 Pria 39 S2 4 4 4 5 4 
R22 Wanita 23 SMA 3 3 3 4 3 
R23 Wanita 34 S1 4 5 4 5 4 
R24 Wanita 29 S2 5 4 3 4 5 
R25 Wanita 27 S1 4 3 4 5 4 
R26 Wanita 41 S2 3 4 5 4 3 
R27 Wanita 32 SMA 4 3 3 4 4 
R28 Wanita 28 S1 5 5 4 5 5 
R29 Wanita 46 S1 3 4 4 4 4 
R30 Wanita 50 S2 5 5 3 4 5 

 

 
Gambar 7 Grafik distribusi pendidikan dan jenis 

kelamin 
Sumber: penulis 

 

Gambar 8 rata rata skor linkert berdasarkan jenis 
kelamin 

Sumber: penulis 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah pemakaian air rata-rata per hari sesuai 
SNI 03-7065-2005. Untuk jumlah penghuni, 
referensi dari SNI 03-1733- 2004 Jumlah 
Penghuni Rumah Rata- rata : 5 Jiwa 
Perhitungan Penggunaan Air Bersih 
 Jumlah unit rumah (Dilihat Dari Siteplan) 

= 36 Unit 

 Jumlah penghuni rata-rata 1 rumah susun = 
5 orang = 5 x 36 = 180 orang 

 Jumlah Pengujung / Tamu, dari asumsi 
yang dilakukan di lapangan diperkirakan 
jumlah pengunjung mencapai 1 
orang/hari/rumah = 36 orang, jadi = 180 + 
36 = 216 orang /penghuni 

Penaksiran Kebutuhan Air Bersih untuk 
Penghuni 
Volume Air Dipakai penghuni sehari 
penggunaan air dingin minimum sesuai 
penggunaan gedung SNI 03-7065-2005, untuk 
bangunan rumah susun = 100 liter / penghuni/ 
hari /. Maka, 
Q = ∑pT X 100 
 = 216 X 100 
 = 21600 Liter/hari 
 = 21,6 m³/hari 
Diperkirakan perlu tambahan 20% untuk 
mengatasi kebocoran, pancuran air, tambahan 
air panas untuk yang menggunakan solahart 
atau mesin pendingin (chiller), penyiraman 
tanah,dsb. Jadi,  
Qd  = a X 20 % 
 = 21,6 m³/hari x 20% 
 = 4.32 m³/hari 
Jangka waktu pemakaian rata-rata sehari 
menurut (Imamuddin & Mochammad, 2019) 
untuk jenis Rumah Mewah adalah 8-10jam. 
Jadi pemakaian air rata-rata selama 8 jam, 
maka: 
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Perhitungan Penggunaan Air Kotor /Air 
Buangan. Air Buangan Penghuni dan 
pengunjung/tamu. Untuk mengetahui air 
buangan penghuni didapat dari debit total 
pemakaian air bersih dikalikan dengan 80% 
dan tidak terikat dengan koefisien apa pun : 
Maka,Q penghuni & tamu 
= 21,6 m³/hari x 80% 
= 17.28 m³/hari 
  

Gambar 9 perkiraan penggunaan dan pembuangan 
air 

Sumber: penulis 
 
Analisis Statistik 
Menampilkan hasil uji statistik (T-test dan 
ANOVA) untuk menentukan signifikansi 
perbedaan antar kelompok 
 

Tabel 3 hasil olah dengan metode statistik 
 

 

 

 
 

Gambar 10 analisis statistik berdsarkan usia 
Sumber: penulis 

 

 

index Usia Pemahaman 
Sistem Plumbing 

Hemat Air 

Kepuasan 
terhadap 
Edukasi 

Kemudahan 
Implementasi 

Efisiensi Sistem 
Baru 

Kepuasan 
Umum 

count 30 30 30 30 30 30 
mean 34.6666667 4.033333333 4.06666667 3.866666667 4.3 4.1 
std 8.41318068 0.764890496 0.73967996 0.730296743 0.595963433 0.7119667 
min 22 3 3 3 3 3 

25% 28 3.25 4 3 4 4 
50% 33.5 4 4 4 4 4 
75% 40.75 5 5 4 5 5 

max 50 5 5 5 5 5 
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Gambar 11 pemahaman sistem plambing hemat air 

Sumber: penulis 
 
 

 

 

 
 

Gambar 12 kepuasan terhadap edukasi 
Sumber: penulis 

 

 

 
Gambar 13 kemudahan implementasi pelatihan 

Sumber: penulis 
 
 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa 
implementasi sistem plumbing hemat air di 
Rusun Brimob Sampali Medan memberikan 
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dampak positif terhadap efisiensi penggunaan 
air bersih dan pengurangan limbah cair, 
adapaun kesimpulannya antaralain: 

1. Implementasi sistem plumbing hemat 
air di Rusun Brimob Sampali Medan 
berhasil mengurangi konsumsi air 
bersih hingga 33.52% dengan 
penggunaan perangkat hemat air 
seperti keran dan toilet dual flush. 

2. Sistem daur ulang air abu-abu 
(greywater) mampu mengurangi 
konsumsi air bersih hingga 58.17%, 
sesuai data hasil evaluasi efisiensi 
perangkat. 

3. Program edukasi meningkatkan 
pemahaman penghuni tentang 
konservasi air dengan skor rata-rata 
4.03 dari skala Likert 5, berdasarkan 
analisis respon dari 30 penghuni rusun. 

4. Kepuasan terhadap edukasi mencapai 
rata-rata 4.07 (skala Likert 5), yang 
menunjukkan efektivitas pendekatan 
edukasi terhadap perilaku konservasi 
air penghuni. 

5. Penggunaan sistem monitoring 
berbasis data real-time membantu 
mendeteksi kebocoran, yang mampu 
mengurangi pemborosan air hingga 
30%. 

6. Efisiensi sistem baru dirasakan 
penghuni dengan rata-rata skor 4.3, 
sementara kepuasan umum terhadap 
implementasi sistem tercatat pada skor 
rata-rata 4.1 dari skala Likert 5. 
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